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ABSTRACT

This study aims to determine the accounting treatment of the preparation of tangible fixed assets financial statements in accordance with PSAK no. 16 of 2015, the sample chosen is the financial statements in 2018. This study uses a qualitative approach where the accounting treatment for the preparation of financial statements of tangible assets in accordance with PSAK no. 16 of 2015. The accounting treatment for tangible fixed assets carried out by PT. Asterindo Plast is in accordance with PSAK no. 16 of 2015, this is evidenced by the depreciation method and straight line. Companies use a cost model approach to measure fixed assets, on the buildings and machines they own. The company uses the straight-line method to calculate depreciation. To calculate the book value of buildings and machinery, the cost of fixed assets is reduced by the accumulated depreciation of fixed assets.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 tahun 2015, sampel yang dipilih adalah laporan keuangan pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 tahun 2015. Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap berwujud yang dilakukan oleh PT. Asterindo Plast telah sesuai dengan PSAK no. 16 tahun 2015, hal ini dibuktikan dengan adanya metode penyusutan dan garis lurus. Perusahaan menggunakan pendekatan model biaya (cost model) untuk mengukur aset tetap, pada gedung dan mesin yang dimilikinya. Perusahaan menggunakan metode garis lurus untuk menghitung penyusutannya. Untuk memperhitungkan nilai buku gedung dan mesin dengan cara biaya perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap.

Kata Kunci : Aset tetap berwujud, Penyusunan Laporan Keuangan Penyusunan Laporan Keuangan, PSAK No. 16 Tahun 2015.

PENDAHULUAN

Tiap-tiap negara tentu saja mempunyai standar akuntansi yang berbeda dengan negara lain. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain kondisi ekonomi, paham ekonomi yang dianut, serta perbedaan kondisi politik dan sosial di tiap-tiap negara. Dengan keadaan seperti itu, tentu saja laporan keuangan akuntansi pada perusahaan di masing-masing negara juga berbeda. Untuk mencapai tujuan , maka perusahaan harus membenahi setiap aspek dalam internal perusahaan, terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Salah satu komponen yang sangat berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan adalah akuntansi aset tetap. Akuntansi secara umum adalah proses mengolah  bukti bukti transaksi keuangan menjadi informasi yang menjelaskan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Aset tetap adalah aset yang mempunyai wujud fisik dan memberikan manfaat ekonomi kepada entitas bisnis selama lebih dari satu periode akuntansi pada masa-masa yang akan datang. Dalam skripsi ini, standar yang digunakan sebagai acuan analisis aset tetap adalah PSAK No.16 . 
PT Asterindo Plast merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa produksi plastik. Perusahaan ini memiliki beberapa jenis aset untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Dalam hal penetapan harga perolehan aset tetap, perusahaan mencatat harga perolehan aset tetap sebesar harga belinya saja, tanpa melihat biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset tersebut. Sehingga pelaporan aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan belum memenuhi standar yang berlaku yaitu aset tetap dinyatakan atas dasar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Permasalahan berikut dalam perusahaan yaitu dalam hal pengeluaran biaya atas perolehan aset tetap. Perusahaan belum memisahkan antara pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. Sehingga pencatatan atas aset tetap yang dilakukan perusahaan, yang mana PT Asterindo Plast  apakah sudah  sesuai atau tidak dengan ED PSAK No.16 (Tahun 2015) yang telah konvergensi IFRS yang sudah melakukan perubahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan kebijakan terhadap aset tetap yang meliputi penetapan harga perolehan, pengelompokan biaya, metode penyusutan, pelepasan aset tetap serta penyajiannya dineraca.

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana deskripsi perlakuan akuntansi aset tetap berwujud terhadap penyusunan laporan keuangan PT. ASTERINDO PLAST?
2. Bagaimana perlakuan akuntansi terhadap aset tetap berwujud pada PT. ASTERINDO PLAST ?
3. Apakah laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai dengan PSAK No. 16 Tahun 2015 ? 


Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan dalam penelitian ini  adalah:

1. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi aset tetap berwujud terhadap penyusunan laporan keuangan PT. ASTERINDO PLAST 
2. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi terhadap aset tetap berwujud pada PT. ASTERINDO PLAST.
3. Untuk mengetahui laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai atau tidak dengan PSAK No. 16 Tahun 2015.
TINJAUAN TEORITIS

Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu alat untuk menginformasikan keadaan perusahaan atau organisasi kepada pemakai. Secara umum akuntansi adalah cara untuk mengumpulkan data ekonomis dan melaporkan kepada macam-macam individu dan pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk menghasilkan informasi ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan informasi ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan, analisis dan pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan kemudian melaporkan hasilnya. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang akuntansi, berikut akan dikemukakan pengertian akuntansi menurut beberapa ahli. 
Menurut Carl (2015:3), Akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 
Menurut Kartikahadi (2015:3), Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 
Menurut Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3) pengertian akuntansi adalah : “Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan”. 
Selain itu, ada juga pengertian akuntansi menurut beberapa ahli yaitu Surwadjono (2015:10) menyatakan bahwa: Akuntansi dapat didefinisikan sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik. 
Tujuan Akuntansi
Berikut ini adalah tujuan akuntansi antara lain:

1. Memberikan data dan informasi yang dapat di percaya.
2. Memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi pada sumber-sumber ekonomi.
3. Meberikan informasi keuangan yang bisa di gunakan memprediksi potensi perusahaan mendapatkan laba.
4. Menyajikan informasi keuangan sedalam mungkin yang berkaitan dengan laporan keuangan sehingga relevan untuk digunakan oleh para pengguna laporan keuangan.

Bidang-Bidang Akuntansi

Berikut ini adalah beberapapa bidang akuntansi antara lain:
1. Akuntansi Manajemen
Akuntansi menajemen adalah bidang yang menyediakan data dan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen menyangkut operasi harian dan perencanaan operasi di masa depan. Contohnya adalah menyediakan data biaya guna penentuan harga jual produk tertentu dan pertimbangan terkait.
2. Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah bidang yang menjalankan keseluruhan proses akuntansi sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan bagi pihak eksternal. Contohnya adalah laporan laba rugi, laporan perubahan laba di tahan, laporan seluruh transaksi.

3. Auditing

Auditing adalah bidang akuntansi yang bertugas memerikasa laporan keuangan. Pemeriksaan dilakukan staf perusahaan maka disebut dengan audit internal. Hasil pemeriksaan akan di gunakan untuk kepentingan internal perusahaan. Contohnya audit laporan keuangan dan laporan transaksi

4. Akuntansi Pajak

Akuntansi pajak adalah bidang yang mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perpajakan. Setiap transaksi mencakup aktivitas pajak, dan perhitungan pengembalian pajak (retitusi pajak) yang menjadi hak perusahaan.
5. Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah bagian yang menangani sistem yang berjalan berkaitan dengan keuangan. Segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas sistem akuntansi adalah asset perusahaan. 

6. Akuntansi anggaran

Akuntansi anggaran adalah bidang yang berfokus pada pembuatan rancangan kerja perusahaan di masa depan. Rancangan tersebut sebagai kerangka kerja kedepannya akan mengerjakan project. Akuntansi anggaran juga berfungsi sebagai pengendalian rencana tersebut.

7. Akuntansi Internasional

Akuntansi internasional adalah bidang yang transaksi-transaksi yang berkaitan dengan internasional. Transaksi yang berkaitan dengan ekspor impor antar negara atau transaksi perpajakan setiap negara.
8. Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sector publik adalah bidang yang berhubungan dengan pemerintahan dan organisasi nirlaba. Hal  ini  diperlukan  karena  organisasi  nirlaba adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan bukan menghasilkan laba usaha,  sebagaimana perusahaan konmersial lainnya. Contohnya adalah intstansi  pemerintahan, rumah sakit, yayasan sosial, panti jompo, dan sebagainya.
Laporan Keuangan 
Pengertian laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar perusahaan. 
Laporan keuangan juga merupakan salah satu alat yang digunakan oleh pihak manajemen perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan dalam PSAK No. 1 (Revisi 2015) adalah: “Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekoomi. Juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya.” 

Prinsip-prinsip Akuntansi yang dikutip dari Harahap (2015:132) bahwa tujuan laporan keuangan adalah : 

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari akyivitas-aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba. 

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas pembelanjaan dan penanaman. 

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan keuangan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut perusahaan.

Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap harus disajikan setiap periode oleh perusahaan. Periode pelaporan laporan keuangan biasanya menyesuaikan dengan tahun kalender yakni 1 Januari sampai dengan 31 Desember. Informasi komparatif dari laporan keuangan tahun sebelumnya juga disertakan dalam laporan keuangan tahun berjalan. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor akan menambah kepercayaan pihak lain terutama investor maupun kreditor sebagai pertimbangan untuk berinvestasi maupun memberikan kredit bagi perusahaan.

Laporan keuangan yang lengkap dalam PSAK No. 1 (Revisi 2015) terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode
Laporan posisi keuangan atau sering disebut neraca merupakaan laporan yang menyajikan aset, liabilitas dan ekuitas pada akhir periode. Laporan posisi keuangan disajikan secara sistematis sehingga mengetahui keadaan keuangan suatu perusahaan.
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode merupakan ikhtisar pendapatan dan beban selama periode tertentu baik itu dari aktivitas utama perusahaan maupun dari aktivitas pendukungnya.
Aset Tetap 
Aset tetap merupakan salah satu harta kekayaan yang dimiliki setiap perusahaan. Aset tetap yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menjalankan operasionalnya sehingga kinerja perusahaan akan maksimal dan mendapatkan laba yang optimal. Aset tetap yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No.16 (2015), Aset  tetap  adalah  aset  berwujud  yang  penggunaanya lebih dari satu periode (satu tahun) dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk disewakan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif.

Menurut Kartikahadi (2015:494), Aktiva tetap (fixed asset) adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah. Menurut Samryn (2015:162) “aktiva tetap merupakan komponen aktiva jangka panjang yang paling besar nilainya dalam perusahaan”.
Sedangkan menurut Carl S. Warren dkk (2015:493) Aset tetap (fixed asset) adalah “aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah” Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aset tetap merupakan salah satu jenis kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang dibeli bukan untuk dijual, yang digunakan untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan dan dapat digunakan lebih dari satu periode akuntansi.

Pengakuan Aset Tetap
Aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk dikategorikan sebagai aset tetap pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Komponen Biaya Perolehan menurut PSAK No.16 (IAI, 2015:16.4) tetang aset tetap meliputi: 1. harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat di kreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan lain; 2. setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan maksud manajemen; 3. estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset tetap. Kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan selain untuk memproduksi persediaan selama periode tersebut.

Menurut PSAK No.16 tahun 2015 biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung ke dalam harga perolehan adalah sebagai berikut:

1) biaya imbalan kerja yang timbul secara langsung dari konstruksi atau perolehan aset tetap

2) biaya penyiapan lahan untuk pabrik

3) biaya penanganan dan penyerahan awal 
biaya perakitan dan instalasi. 

Pencatatan Aset Tetap 
1) Pencatatan pengakuan aset tetap 

Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset tetap jika dan hanya jika: 

a) Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke perusahaan.

b) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

2) Pencatatan penghentian aset tetap 


Menurut PSAK No.16 (2015:16.10) jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saaat pelesapan atau ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomik masa depan yang diekspektasikan dari penggunaan atau pelepasaannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap dimasukkan dalam laba rugi ketika aset tetap tersebut dihentikan pengakuannya, tetapi keuntungan tersebut tidak dapat dianggap sebagai pendapatan. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap ditentukan sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatatnya.

Pengukuran Aset Tetap 

Mengenai pengukuran aset tetap dapat dibagi ke dalam 2 bagian, yaitu : 
1. Pengukuran Awal ketika Aset Tetap tersebut diperoleh  

Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain: membeli dengan tunai, membeli dengan angsuran, pertukaran, sewa guna usaha/leasing, penerbitan surat-surat berharga, dan dibangun sendiri.  
2. Pengukuran setelah Pengakuan Awal 
Selama aset tetap dipergunakan dalam operasi perusahaan, biasanya timbul pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan aset tetap yang bersangkutan, misalnya pengeluaran untuk reparasi dan pemeliharaan rutin, penambahan atau penggantian komponen aset yang bersangkutan.Pada dasarnya pengeluaran-pengeluaran tersebut diatas dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)
b. Pengeluaran modal (capital expenduditures
Pengeluaran atas Aset Tetap 

Pada prinsipnya aset tetap yang diperoleh akan dicatat sebesar harga perolehannya, yaitu harga beli ditambah biaya-biaya yang terjadi untuk menempatkab aktiva tersebut pada kondisi dan tempat yang siap digunakan. Biaya-biaya tersebut contohnya: Biaya pemasangan, bea masuk, biaya pengangkutan, biaya balik nama.

Terkait dengan pencatatan-pencatatan di atas maka pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh dan penggunaan aktiva tetap dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu:
1. Pengeluaran Modal adalah pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi. Contoh: Pembayaran untuk mobil, Biaya balik nama

2. Pengeluaran pendapatan adalah pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh manfaat yang hanya bisa dirasakan dalam periode akuntansi yang yang bersangkutan. Pengeluaran-pengeluaran ini akan dibukukan dalam rekening tersendiri, yaitu rekening biaya. Contoh: Pembelian oli dan bensin, Reparasi

Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap 

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 
1. Pembuangan aset tetap 

Dalam hal ini perkiraan aset tetap dan akumulasi penyusutan harus dihapuskan dengan mengkredit perkiraan aset tetap yang bersangkutan sebesar harga perolehan dengan mendebit perkiraan akumulasi penyusutan sampai saat pelepasannya. Apabila terdapat nilai sisa, maka dicatat sebagai rugi atas pelepasan aset tetap. 
2. Penjualan aset tetap 

Perusahaan kerap kali melepas aset tetapnya dengan menjual aset tetap tersebut. Dengan membandingkan nilai buku aset tetap (biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) dengan harga jualnya (nilai realisasi bersih bilamana terdapat beban penjualan), perusahaan bisa saja mendapat keuntungan atau menanggung kerugian. Apabila harga jual lebih besar dari nilai buku aset tetap maka perusahaan memperoleh keuntungan, sebaliknya apabila harga jual dibawah nilai buku maka perusahaan menderita kerugian.
Pertukaran aset tetap 

Banyak pembelian aktiva yang dilakukan dengan cara tukar- menukar, atau sering disebut “tukar tambah”, dimana aktiva lama digunakan untuk membayar harga aktiva baru, baik seluruhnya atau sebagian dan kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini, PSAK No. 16 menyatakan bahwa harga perolehan aktiva tetap yang diperoleh dinilai sebesar nilai wajar aktiva tetap yang dilepas atau diperoleh, mana yang lebih andal, ekuivalen dengan nilai wajar aktiva tetap yang dilepaskan setelah disesuaikan jumlah kas atau setara kas yang ditransfer. Pertukaran aktiva tetap sejenis oleh PSAK No. 16 diatur untuk tidak mengakui adanya keuntungan atau kerugian dan biaya (harga) perolehan aktiva tetap baru adalah jumlah tercatat dari aktiva tetap yang dilepaskan.
Pelaporan Aset Tetap dalam Laporan Keuangan 

Dalam laporan keuangan, penyajian aset tetap akan terlihat dalam neraca. Neraca merupakan suatu daftar yang menggambarkan komposisi harta, kewajiban, dan modal pada suatu periode tertentu. Aset tetap yang disajikan berdasarkan nilai perolehan aset tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Setiap jenis aset tetap seperti tanah, bangunan, investaris kantor, dan lain sebagainya harus dinyatakan dalam neraca secara terpisah atau terinci dalam catatan atas laporan keuangan.

Tentang PSAK no. 16 Tahun 2015
Ketika suatu aset tetap direvaluasi, maka jumlah tercatat dari aset tetap tersebut disesuaikan pada jumlah revaluasiannya. Pada tanggal revaluasi, aset diperlakukan dengan salah satu cara berikut ini: 

a. Jumlah tercatat bruto disesuaikan secara konsisten dengan revaluasi jumlah tercatat aset. 
b. Akumulasi penyusutan dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto aset.

PENELITIAN TERDAHULU
Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk memperoleh gambaran dalam menyusun kerangka berpikir penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu ini digunakan untuk mengetahui persamaan serta perbedaan dari penelitian yang ada serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian yang akan dilakukan. 
Pahlepi (Universitas Negeri Semarang, 2011) dengan judul “Penerapan Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK no.16 pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.”

Putri (Universitas Bhayangkara,2016) dengan judul “Analisis perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Fokusindo Mitra Teknik berdasarkan PSAK no. 16.”
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan Kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Penelitian ini di lakukan dengan cara mendiskripsikan masalah yang telah di identifikasi pada saat melakukan penelitian. Penelitian ini akan melaporkan dari hasil penelitian tentang Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015. Maka dalam pendekatan penelitian ini adalah pengumpulan data, informasi dan keterangan langsung tentang hal-hal secara luas yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
Fokus dan Dimensi Penelitian

Dalam penelitian kualitatif menekankan kepada fokus penelitian, hal ini terkait dengan perumusan masalah penelitian. Adapun maksud dalam merumuskan masalah penelitian dengan jalan memanfaatkan fokus yaitu penetapan fokus dapat membatasi studi, penetapan fokus berfungsi untuk memenuhui inklusi-inklusi atau kriteria masuk-keluar (inclusion-exlusion criteria) atau informasi baru yang diperoleh di lapangan.

Dalam metode kualitatif, fokus penelitian berguna untuk membatasi bidang inquiry. Tanpa adanya fokus penelitian, peneliti akan terjebak oleh banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu fokus penulis dalam penelitian adalah Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015 pada PT. ASTERINDO PLAST. Dalam penelitian ini penulis memilih 4 (empat) Dimensi Penelitian yaitu Dimensi Tujuan Penggunaan, Dimensi Tujuan Penjelasan, Dimensi Waktu dan Dimensi Pengamatan.

1. Dimensi Tujuan Penggunaan

Dalam dimensi ini penulis menggunakan dimensi terapan. Penulis mencoba untuk melakukan Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015 pada PT. ASTERINDO PLAST. Dimensi Tujuan Penjelasan
2. Dimensi Tujuan Penjelasan

Dalam dimensi tujuan penjelasan dengan menggunakan metode yang bersifat Deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan serta menyajikan dan menganalisa data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas atas obyek yang diteliti. Kajian terhadap data penelitian lapangan yang kemudian penulis sajikan secara redaksional dengan menggambarkan kategori – kategori yang yang terkait dengan isu koordinasi pada obyek penelitian yaitu mengenai 
Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK No. 16 tahun 2015 pada PT. ASTERINDO PLAST.

3. Dimensi Waktu

Penulis melakukan kajian dari berbagai aspek yang sekaligus sebagai strategi untuk memperoleh data yaitu penulis melakukan wawancara langsung kepada narasumber.

4. Dimensi Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian dilakukan dengan sangat mendalam dan memformulasikan tujuan penelitian. Penulis memulai penelitian ini dengan melakukan pengamatan terhadap Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015 pada PT. ASTERINDO PLAST
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di PT.ASTERINDO PLAST Jalan Raya Tandes Lor 1 A no. 235 Surabaya, Jawa Timur. 
Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini meliputi:

1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara, observasi dan kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber asli (informan), yang dapat peristiwa tertentu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, hasil observasi terhadap suatu objek benda, kejadian atau kegiatan, dan data mengenai segala hal berkaitan dengan Analisis perlakuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan aset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015 pada PT. ASTERINDO PLAST.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung, memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah perusahaan, ruang lingkup perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur, artikel serta situs di internet (Sugiono, 2017:137).

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berkaitan langsung dengan staff accounting PT. ASTERINDO PLAST yang berupa laporan keuangan di tahun 2018.
Informan Penelitian

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai masalah penelitian. Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, maka peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini dijaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber.  Dalam penelitian ini informannya adalah Kepala Accounting dan Staff Accounting. Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang jasa. Peneliti berfokus pada subjek penelitian yang berkepentingan menangani perlakuan akuntansi terhadap laporan keuangan aset tetap berwujud. Data yang akan digunakan untuk menganalisis adalah laporan keuangan tahun 2018 dan asset tetap berwujud.
Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2016: 224). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan metode pengambilan data berikut:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara Tanya jawab langsung dengan pihak yang berkepentingan dengan peneliti dan jenis data yang dibutuhkan.

2. Studi Dokumentasi

Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

3. Studi Kepustakaan

Data kepustakaan yang di gunakan peneliti adalah perlakuan akuntansi terhadap laporan keuangan aset tetap berwujud. 
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Kualitatif, di mana terdapat langkah-langkah sebagai berikut:

1. Survei perusahaan. Hal ini di lakukan untuk pendahuluan agar mengetahui kondisi awal sebelum di lakukan penelitian. Karena penelitian ini di sebuah perusahaan maka peneliti memberikan surat izin terlebih dahulu kepada pemimpin perusahaan.

2. Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui perbedaan laporan keuangan sebelum dan sesudah menggunakan PSAK No. 16 Tahun 2015.

3. Wawancara, teknik wawancara di lakukan secara lisan pada subjek penelitian untuk mendapatkan informasi dari hasil survei dan mendapatkan data yang sebelumnya sudah di kumpulkan dengan pihak yang terkait.

4. Menganalisis data dengan analisis Kualitatif. Di gunakan peneliti dalam menganalisis dan mengelola data sehingga mendapatkan kesimpulan atau informasi yang mengenai tingkatan-tingkatan yang di lakukan dengan melakukan Analisis perlakuan akuntansi terhadap laporan keuangan asset tetap berwujud sesuai PSAK no. 16 Tahun 2015.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

1. Pengakuan Aset Tetap

a. Pengelompokkan Aset tetap

Karakteristik aset tetap adalah harta yang digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan normal perusahaan, proses produksi dan untuk tujuan administratif yang diharapkan dapat dipergunakan lebih dari satu periode dan memberikan manfaat
PT. Asterindo Plast telah menggolongkan aset tetap sesuai dengan karakteristik yang dimiliki menurut kebijakan manajemen. Penggolongan aset tetap tersebut adalah sebagai berikut : Tanah, Gedung dan Penataran, Jalan dan jembatan, Mesin dan instalasi, Kendaraan, Peralatan Mesin, Inventaris Kantor

b. Penentuan Biaya Perolehan

Menurut PSAK No. 16 par 15, “Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset tetap pada awalnya harus diakui sebesar biaya perolehannya.” Biaya perolehan tersebut meliputi semua pengeluaran yang dilakukan sampai aset tersebut siap untuk digunakan. Daftar aset tetap, gedung dan mesin yang digunakan dalam operasi di pabrik plastik disajikan berikut dalam tabel 1 Daftar Aset Tetap Pabrik Plastik. 


Tabel. 1

Pengakuan Awal Aset Tetap PT. Asterindo Plast Menurut Perusahaan
	No.
	Kelompok(Jenis asset)
	Umur Ekonomis
	Harga Pembelian
	Biaya-biaya yang dapat diatribusikan
	Harga Perolehan 

	I
	Gedung dan Panataran
	
	
	
	

	1
	Emplasement
	20 tahun
	Rp.         1.937.872,06
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja, komisi profesional
	Rp.           2.768.389

	2
	Gedung Pabrik Plastik
	20 tahun
	Rp.     128.000.000,00
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja, komisi profesional
	Rp.       160.000.000

	3
	Gedung Kantor
	20 tahun
	Rp.      22.329.181,09
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja
	Rp.         27.912.264

	4
	Gedung Ruang Meeting
	20 tahun
	Rp.      20.114.794,54
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja
	Rp.         25.143.493

	5
	Gudang Finish Good
	20 tahun
	Rp.      54.693.569,68
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja
	Rp.        68.366.962

	6
	Gudang Row Material 1
	20 tahun
	Rp.        1.334.169,80
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja
	Rp.          1.667.712

	7
	Gudang Row Material 2
	20 tahun
	Rp.        1.329.355,20
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja
	Rp.          1.661.694

	8
	Rumah  pegawai
	20 tahun
	Rp.        6.711.488,80
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan kerja, komisi profesional
	Rp.          8.389.361

	9
	Lain- lain
	20 tahun
	Rp.       1.302.936,45
	Biaya penyiapan lahan, biaya imbalan tenaga kerja
	Rp.    6.514.682,19

	II
	Mesin dan Instalasi
	
	
	
	

	1
	Saluran blower
	15 tahun
	Rp.       19.462.368,38
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.         22.896.904

	2
	Kabel Besar
	15 tahun
	Rp. 2.333.163.222,53
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.    2.744.897.909

	3
	Kabel Kecil
	15 tahun
	Rp.    190.908.338,68
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.       224.598.046

	4
	Heater Boiler
	15 tahun
	Rp.    134.705.580,99
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.       158.477.154

	5
	Heater 2
	15 tahun
	Rp.    181.727.166,99
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.       213.796.667

	6
	Isolasi dan pipa
	15 tahun
	Rp.      99.180.654,32
	Biaya angkut
	Rp.      116.683.123

	7
	Kompressor CF
	15 tahun
	Rp.   212.500.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.      250.000.000

	8
	Pust Kolektor
	15 tahun
	Rp.   276.675.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.      325.500.000

	9
	Konveyor
	15 tahun
	Rp.   204.850.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.      241.000.000

	10
	AC untuk inventer
	15 tahun
	Rp.     40.800.000,00
	Biaya angkut, biaya instalasi
	Rp.        48.000.000

	11
	Retubing Boiler
	15 tahun
	Rp.   736.766.094,14
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.      866.783.640

	12
	Pembelian Mesin Giling GF
	15 tahun
	Rp.       3.876.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.          4.560.000

	13
	Pompa EBORA
	15 tahun
	Rp.        306.595,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.             360.700

	14
	Mesin 1 MG Gilingan V
	15 tahun
	Rp. 114.416.236,64
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.     134.607.337

	15
	Carier Gilingan IV/V
	15 tahun
	Rp. 457.091.290,34
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.     537.754.459

	16
	Pompa Nira
	15 tahun
	Rp.   32.725.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.       38.500.000

	17
	Mixing MN-1
	15 tahun
	Rp. 993.247.100,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.  1.168.526.000

	18
	Pompa Nira mentah
	15 tahun
	Rp. 14.241.390,18
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.       16.754.577

	19
	Defektator
	15 tahun
	Rp.   4.224.500,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.         4.970.000

	20
	Doff Clanter
	15 tahun
	Rp.  4.610.448,46
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.         5.424.057

	21
	Chiller  CH-01
	15 tahun
	Rp. 70.040.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp  .     82.400.000

	22
	Pipa Saluran
	15 tahun
	Rp.    16.155.168,78
	Biaya angkut, biaya pemasangan
	Rp . 20.193.960,98

	23
	Boiler NM
	15 tahun
	Rp.  2.903.194.920,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp. 3.628.993.650,00

	24
	Pompa FG
	15 tahun
	Rp.      80.773.150,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.           85.840.335

	25
	Tangki kapasitas 90001
	15 tahun
	Rp.     59.500.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.         70.000.000

	26
	Pemasangan Pipa
	15 tahun
	Rp.         436.365,60
	Biaya pemasangan, biaya angkut
	Rp.            545.457

	27
	Kondensator bahan
	15 tahun
	Rp.     7.429.166,71
	Biaya angkut, biaya perakitan
	Rp.         8.740.196

	28
	Tangki kapasitas 3000
	15 tahun
	Rp.   11.735.491,83
	Biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.      13.806.461

	29
	Chiller HN-03
	15 tahun
	Rp. 893.775.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.  1.051.500.000

	30
	Kompressor JL- 23
	15 tahun
	Rp. 102.000.000,00
	Biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji coba
	Rp.     120.000.000

	31
	Sumur Pompa
	15 tahun
	Rp. 134.181.850,00
	Biaya uji coba
	Rp.   157.861.000


Sumber : PT. ASTERINDO PLAST

Tabel. 2

Pengakuan Awal Aset Tetap PT. Asterindo Plast Menurut SAK 

	No.
	Kelompok (Jenis asset)
	Umur Ekonomis
	Harga Pembelian
	Biaya-biaya yang dapat diatribusikan
	Harga Perolehan

	I
	Gedung dan Panataran
	
	
	
	

	1
	Emplasement
	20 tahun
	Rp.         1.937.872,06
	Rp.        830.516,94
	Rp.           2.768.389

	2
	Gedung Pabrik Plastik
	20 tahun
	Rp.     128.000.000,00
	Rp.    32.000.000,00
	Rp.       160.000.000

	3
	Gedung Kantor
	20 tahun
	Rp.      22.329.181,09
	Rp.     5.582.452,91
	Rp.         27.912.264

	4
	Gedung Ruang Meeting
	20 tahun
	Rp.      20.114.794,54
	Rp.     5.028.698,46
	Rp.         25.143.493

	5
	Gudang Finish Good
	20 tahun
	Rp.      54.693.569,68
	Rp.     13.673.392,3
	Rp.        68.366.962

	6
	Gudang Row Material 1
	20 tahun
	Rp.        1.334.169,80
	Rp.        333.542,20
	Rp.          1.667.712

	7
	Gudang Row Material 2
	20 tahun
	Rp.        1.329.355,20
	Rp.        332.338,80
	Rp.          1.661.694

	8
	Rumah  pegawai
	20 tahun
	Rp.        6.711.488,80
	Rp.     1.677.872,20
	Rp.          8.389.361

	9
	Lain- lain
	20 tahun
	Rp.        5.211.745,75
	Rp.     1.302.936,45
	Rp.    6.514.682,19

	II
	Mesin dan Instalasi
	
	
	
	

	1
	Saluran blower
	15 tahun
	Rp.       19.462.368,38
	Rp.    3.434.535,60
	Rp.         22.896.904

	2
	Kabel Besar
	15 tahun
	Rp. 2.333.163.222,53
	Rp. 411.734.686,33
	Rp.    2.744.897.909

	3
	Kabel Kecil
	15 tahun
	Rp.    190.908.338,68
	Rp.  33.689.706,83
	Rp.       224.598.046

	4
	Heater Boiler 1
	15 tahun
	Rp.    134.705.580,99
	Rp. 23.771.573,12
	Rp.       158.477.154

	5
	Heater Boiler 2
	15 tahun
	Rp.    181.727.166,99
	Rp. 32.069.500,06
	Rp.       213.796.667

	6
	Isolasi dan pipa
	15 tahun
	Rp.      99.180.654,32
	Rp. 17.502.468,41
	Rp.      116.683.123

	7
	Kompressor CF
	15 tahun
	Rp.   212.500.000,00
	Rp. 37.500.000,00
	Rp.      250.000.000

	8
	Pust Kolektor
	15 tahun
	Rp.   276.675.000,00
	Rp. 48.825.000,00
	Rp.      325.500.000

	9
	Konveyor
	15 tahun
	Rp.   204.850.000,00
	Rp. 36.150.000,00
	Rp.      241.000.000

	10
	AC untuk inventer
	15 tahun
	Rp.     40.800.000,00
	Rp. 7.200.000,00
	Rp.       48.000.000

	11
	Retubing Boiler
	15 tahun
	Rp.   736.766.094,14
	Rp.    130.017.546,02
	Rp.         866.783.640

	12
	Pembelian Mesin Giling GF
	15 tahun
	Rp.       3.876.000,00
	Rp.          684.000,00
	Rp.             4.560.000

	13
	Pompa EBORA
	15 tahun
	Rp.        306.595,00
	Rp.         54.105,00
	Rp.             360.700

	14
	Mesin 1 MG Gilingan V
	15 tahun
	Rp. 114.416.236,64
	Rp.  20.191.100,58
	Rp.     134.607.337

	15
	Carier Gilingan IV/V
	15 tahun
	Rp. 457.091.290,34
	Rp. 80.663.168,88
	Rp.     537.754.459

	16
	Pompa Nira
	15 tahun
	Rp.   32.725.000,00
	Rp.     5.775.000,00
	Rp.       38.500.000

	17
	Mixing MN-1
	15 tahun
	Rp. 993.247.100,00
	Rp. 175.278.900,00
	Rp.  1.168.526.000

	18
	Pompa Nira mentah
	15 tahun
	Rp. 14.241.390,18
	Rp.   2.513.186,50
	Rp.      16.754.577

	19
	Defektator
	15 tahun
	Rp.   4.224.500,00
	Rp.      745.500,00
	Rp.       4.970.000

	20
	Doff Clanter
	15 tahun
	Rp.  4.610.448,46
	Rp.     813.608,55
	Rp.       5.424.057

	21
	Chiller  CH-01
	15 tahun
	Rp. 70.040.000,00
	Rp. 12.360.000,00
	Rp.    82.400.000

	22
	Pipa Saluran
	15 tahun
	Rp.    16.155.168,78
	Rp.       4.038.792,2
	Rp . 20.193.960,98

	23
	Boiler NM
	15 tahun
	Rp.  2.903.194.920,00
	Rp.      725.798.730
	Rp. 3.628.993.650,00

	24
	Pompa FG
	15 tahun
	Rp.      80.773.150,00
	Rp.     5.067.185,00
	Rp.           85.840.335

	25
	Tangki kapasitas 90001
	15 tahun
	Rp.     59.500.000,00
	Rp.   10.500.000,00
	Rp.         70.000.000

	26
	Pemasangan Pipa
	15 tahun
	Rp.         436.365,60
	Rp.        109.091,40
	Rp.            545.457

	27
	Kondensator bahan
	15 tahun
	Rp.     7.429.166,71
	Rp.     1.311.029,42
	Rp.         8.740.196

	28
	Tangki kapasitas 3000
	15 tahun
	Rp.   11.735.491,83
	Rp.     2.070.969,15
	Rp.      13.806.461

	29
	Chiller HN-03
	15 tahun
	Rp. 893.775.000,00
	Rp. 157.725.000,00
	Rp.  1.051.500.000

	30
	Kompressor JL- 23
	15 tahun
	Rp. 102.000.000,00
	Rp. 18.000.000,00
	Rp.     120.000.000

	31
	Sumur Pompa
	15 tahun
	Rp. 134.181.850,00
	Rp. 23.679.150,00
	Rp.   157.861.000


Sumber : Data diolah

PT. Asterindo Plast dalam memperoleh aset tetapnya sebagian besar dibiayai dengan modal sendiri, dan didapatkan dengan cara, yaitu:
1) Pembelian Tunai

Berikut contoh pencatatan jurnal yang dilakukan PT. Asterindo Plast pada saat memperoleh aset tetap, berupa mesin Pompa FG(Tabel 2 item no. 24).

Pada Oktober 2015, PT. Asterindo Plast membeli secara tunai Pompa tetes seharga Rp. 80.773.150,00 dan biaya angkut, biaya perakitan dan biaya ujicoba, sehingga total harga perolehan Pompa tetes tersebut adalah sebesar Rp. 85.840.335,00.
Jurnal untuk mencatat transaksi tersebut adalah
Jurnal 1 Pembelian tunai menurut perusahaan

	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2015
	
	
	
	

	Oktober
	Pompa FG
	
	Rp.     85.840.335
	

	
	                Kas
	
	
	Rp.     85.840.335

	
	Pembelian Pompa FG secara tunai
	
	
	


Jurnal 2 Pembelian tunai menurut SAK

	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2015
	
	
	
	

	Oktober
	Pompa FG
	
	Rp.     85.840.335
	

	
	                Kas
	
	
	Rp.     85.840.335

	
	Pembelian Pompa FG secara tunai
	
	
	


2) Pembelian Kredit

Selain dengan pembelian secara tunai, PT. Asterindo Plast memperoleh aset tetapnya dengan melalui pembelian kredit.

Pada Mei 2017, PT. Asterindo Plast membeli mesin untuk stasiun penggilingan, yaitu Mixing MN-1 (Tabel 2,item
no.17) Seharga Rp.1.168.526.000,-.Perusahaan membayar tunai senilai Rp.876.394.500,- dan sisanya sebesar Rp. 292.131.500,- dibayarkan 2 kali setiap akhir tahun dengan beban bunga 5% pertahun. Perhitungan pembayaran angsuran PT. Asterindo Plast adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Perhitungan pembayaran angsuran perusahaan


Tabel 3. Perhitungan pembayaran angsuran perusahaan 

	Keterangan
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun 3
	Tahun 4

	Hutang
	Rp. 73.032.875
	Rp. 73.032.875
	Rp. 73.032.875
	Rp. 73.032.875

	Beban Bunga
	Rp.   2.130.126
	Rp.   3.651.644
	Rp.   3.651.644
	Rp.   3.651.644

	Kas
	Rp. 75.163.001
	Rp. 76.684.519
	Rp. 76.684.519
	Rp. 76.684.519


*Tahun 1 = ( 73.032.875 x 5 % ) x 7/12 = 2.130.126
Penjurnalan untuk mencatat transaksi tersebut pada saat pembelian aset tetap adalah :

Jurnal 3 Pembelian kredit menurut perusahaan

	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2017
	
	
	
	

	Mei
	Mixing MN-1
	
	Rp.  1.168.526.000
	

	
	                Kas
	
	
	Rp.  876.394.500

	
	                Utang usaha
	 
	
	Rp.  292.131.500 

	
	Pembelian Mesin Mixing MN-1 Secara Kredit


Jurnal 4 Pembelian kredit menurut SAK

	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2017
	
	
	
	

	Mei
	Mixing MN-1
	
	Rp.  1.168.526.000
	

	
	                Kas
	
	
	Rp.  876.394.500

	
	                Utang usaha
	 
	
	Rp.  292.131.500 

	
	Pembelian Mesin Mixing MN-1 Secara Kredit


Pada setiap akhir tahun perusahaan akan membayar angsuran sebesar Rp.73.032.875,- dengan beban bunganya 5%, maka penjurnalannya adalah sebagai berikut :

Jurnal 5 Pembayaran angsuran tahun 1.

	TGL
	
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2017
	
	
	
	
	

	Des
	31
	Utang Usaha
	
	Rp   73.032.875
	

	
	
	Beban Bunga
	
	Rp     2.130.126
	

	
	
	Kas
	
	
	Rp 73.032.875

	
	
	Pembayaran angsuran tahun pertama


* Tahun 1 = (73.032.875 x 5%) x 7/12) = 2.130.126

Jurnal 6 Pembayaran angsuran tahun 2,3,4

	TGL
	
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2017
	
	
	
	
	

	Des
	31
	Utang Usaha
	
	Rp   73.032.875
	

	
	
	Beban Bunga
	
	Rp     2.130.126
	

	
	
	Kas
	
	
	Rp 73.032.875

	
	
	Pembayaran angsuran tahun 2,3,4


Dalam pengakuan aset tetap berupa Gedung Pabrik (item no.2) maka perusahaan akan mengakui sebagai aset tetap apabila gedung atau pabrik  tersebut  telah  sepenuhnya  diserahkan  kepada  perusahaan dari pihak ketiga. Komponen biaya perolehan gedung atau pabrik ini pun bermacam-macam seperti biaya penyiapan lahan, biaya tenaga kerja, komisi professional. Berikut salah satu ilustrasinya:

PT. Asterindo Plast mengakui gedung yang akan digunakan sebagai pabrik telah selesai senilai pabrik telah selesai senilai Rp. 160.000.000, dengan telah memperhitungkan biaya penyiapan lahan, biaya imbalan tenaga kerja dan komisi professional. Maka jurnal untuk mencatat kejadian tersebut adalah:
	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2015
	
	
	
	

	Januari
	Gedung Pabrik
	
	Rp 160.000.000
	

	
	Kas
	
	
	Rp 160.000.000

	
	Pembangunan pabrik baru
	
	
	


Jurnal 7 Pengakuan gedung pabrik menurut perusahaan

Jurnal 8 Pengakuan gedung pabrik menurut SAK

	TGL
	KETERANGAN
	Ref
	DEBET
	KREDIT

	2015
	
	
	
	

	Januari
	Gedung Pabrik
	
	Rp 160.000.000
	

	
	Kas
	
	
	Rp 160.000.000

	
	Pembangunan pabrik baru
	
	
	


PT. Asterindo Plast telah berusaha untuk mengakui biaya-biaya yang terjadi untuk mendapatkan aset tersebut dan siap untuk digunakan. Secara ringkas, perbandingan penentuan biaya perolehan aset tetap pada perusahaan dengan SAK disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4

Perbandingan dalam penentuan Biaya Perolehan saat Pengukuran Awal Aset tetap

	No.
	Item
	SAK
	Perusahaan
	Keterangan

	1.
	Pembelian secara tunai
	Biaya perolehan aset tetap meliputi :

a) Harga perolehan meliputi bea impor dan pajak pembelian serta diskon pembelian atau potongan-potongan yang lain

b) Biaya- biaya yang dapat diatribusikan langsung seperti biaya penyiapan lahan, biaya perakitan dan instalasi, biaya pengujian aset, biaya handling dan penyerahan awal serta komisi profesional.

c) Estimasi awal biaya pembongkaran, dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset.
	Dalam pengukuran awal, perusahaan mengakui dan memperhitungkan komponen- komponen dari biaya perolehan aset tetap, khususnya untuk mesin dan gedung.

a) Mesin

Harga perolehan dan biaya-biaya yang diatribusikan diakui dan dicatat dalam jurnal sebagai komponen biaya perolehan mesin tersebut.

b) Gedung

Perusahaan mengakui gedung pabrik yang
dibangun
dengan memperhitungkan komponen biaya pembangunan pabrik tersebut. Dalam jurnal dicatat gedung Pabrik (D) dan Kas (K). biaya-biaya yang diatribusikan langusng adalah biaya penyiapan lahan, biaya imbalan

tenaga kerja, komisi professional.
	Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

	2.
	Pembelian secara kredit
	Biaya perolehan aset tetap dihitung sama seperti  nilai  tunainya  saat  terjadi transaksi.

Tetapi   jika   pembayaran   untuk   aset tetap ditangguhkan, maka perbedaan antara nilai tunai dengan pembayaran total diakui sebagai beban bunga.
	a) Perusahaan mengakui aset tersebut dengan  memperhitungkan  komponen
biaya
perolehan
yang dapat diatribusikan langsung.

b) Karena perusahaan membeli secara kredit, maka perusahaan mencatat bunga angsuran sebagai beban bunga saat melakukan pembayaran

angsuran.
	Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.

	3.
	Pertukaran
aset tetap
	Biaya perolehan aset tetap diukur pada nilai wajarnya atau jika tidak dapat diukur dengan nilai wajarnya, maka diukur dengan jumlah tercatat dari aset yang diserahkan.
	Tidak
didapatkan
informasi
mengenai perolehan ini dari perusahaan
	Tidak
dapat

di analisis,dan dibandingkan

karena tidak

ditemukan
informasi di perusahaan.

	4.
	Hibah pemerintah
	Aset tetap yang diperoleh dari pemerintah tidak boleh diakui sampai diperoleh keyakinan bahwa :

a) Entitas akan memenuhi kondisi atau prasyarat dari hibah tersebut

b) Hibah akan diperoleh
	Tidak didapatkan aset tetap yang diperoleh dari Hibah Pemerintah
	Tidak
dapat

di analisis,dan dibandingkan

karena tidak

ditemukan informasi di perusahaan.


Sumber : Data diolah

Pengukuran setelah Pengakuan Awal

Perusahaan dapat memilih salah satu metode yang digunakan dalam penilaian aset tetap setelah aset tetap tersebut diakui sebagai aset. Metode pengukuran yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan Akuntansi

1. Model Biaya (Cost Model)

Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset.

Konsep penilaian aset tetap dengan metode biaya ini, dihitung dengan menggunakan biaya historis.

2. Model Revaluasian (Revaluation Model)

Pada model revaluasian, setelah aset diakui sebagai aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi.

Frekuensi revaluasi tergantung perubahan nilai wajar dari suatu aset tetap yang direvaluasi. Jika nilai wajar dari aset tetap yang direvaluasi berbeda secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi lanjutan perlu dilakukan. Beberapa aset tetap mengalami perubahan secara signifikan dan fluktuatif, sehingga perlu direvaluasi secara tahunan. Tetapi jikalau revaluasi tahunan tersebut dipandang tidak perlu dilakukan karena beberapa alasan, maka revaluasi aset tetap dapat dilakukan setiap tiga atau lima tahun sekali.

Kebijakan untuk menetapkan metode yang digunakan untuk pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap terletak pada kebijakan manajemen. PT. Asetrindo Plast, kebijakan untuk pengukuran aset tetap setelah pengakuan awal adalah dengan metode biaya. Kebijakan ini dapat diketahui dari catatan penjelas dalam Laporan Keuangan perusahaan tahun 2018.

“Laporan Keuangan disusun atas dasar akrual dengan konsep harga perolehan historis yang berarti semua transaksi dicatat pada saat periode terjadinya transaksi, bukan pada saat kas diterima atau dikeluarkan perusahaan. Laporan disajikan dalam satuan Rupiah.”

Perusahaan menggunakan konsep biaya, yang berarti aset tetap dinilai dengan biaya perolehan dikurangi dengan penyusutannya dan rugi penurunan nilai aset tetap, sehingga perhitungannya menjadi sebagai berikut:

Perusahaan akan menghitung nilai buku aset tetap Heater Boiler (Tabel 2 item no.4) per 31 Desember 2018. Maka perhitungannya :

Mesin Heater Boiler

Harga Perolehan 2012    Rp. 158.477.154,00
Penyusutan Per tahun      Rp. 18.565.143,61

Dan sampai dengan tahun 2018(Rp. 81.956.005,27)

Nilai Buku 2018 Rp. 76.521.148,73

Perlakuan tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan, yang menyebutkan bahwa model biaya berarti bahwa aset tetap tersebut diukur dengan biaya perolehan dikurangi dengan penyusutannya dan rugi penurunan nilai aset tetap, sehingga perhitungannya sebagai berikut:
Mesin Heater Boiler 
Harga Perolehan, tahun 2002  Rp.  158.477.154.00  dengan  umur ekonomis 15 tahun dan nilai sisa Rp.1.

Harga Perolehan
Rp. 158.477.154,00

Penyusutan pertahun  
Rp158.477.153     =
Rp. 18.565.143,61

          15

Akumulasi penyusutan2018(Rp.81.956.005,27)

Nilai Buku 2018
Rp. 76.521.148,73
Penyusutan

Perusahaan menetapkan kebijakan metode penyusutan aset tetap secara berbeda untuk kepentingan pelaporan keuangan antara untuk kepentingan komersial dan perpajakan.

PT. Asterindo Plast menetapkan metode dan tarif penyusutan mengikuti standar yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi keuangan. Berikut daftar tarif dan metode kebijakan penyusutan aset tetap perusahaan dalam laporan keuangan komersial :

	Jenis Aktiva
	Metode Penyusutan
	Umur Ekonomis
	Tarif Penyusutan

	Gedung dan Penataran
	Garis Lurus
	20 tahun
	5%

	Jalan dan jembatan
	Garis Lurus
	10 tahun
	10%

	Mesin dan Instalasi
	Garis Lurus
	15 tahun
	6,67%

	Kendaraan
	Garis Lurus
	5 tahun
	20%

	Alat-alat Pertanian
	Garis Lurus
	20 tahun
	5%

	Inventaris kantor
	Garis Lurus
	10 tahun
	10%


Tabel 5 Daftar Tarif dan Metode Penyusutan PT. Asterindo Plast
Sumber : PT. Asterindo Plast
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perusahaan  menetapkan bahwa penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. Metode penyusutan garis lurus adalah metode yang membebankan beban penyusutan tetap selama masa manfaat atau umur ekonomis dari aset tetap tersebut. 

Dalam analisis berikut salah satu contoh perhitungan dari penyusutan aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan.

Pada tahun 2017, perusahaan memperoleh mesin Mixing MN-1 dengan biaya perolehan sebesar Rp 1.168.526.000,00 dan perusahaan menetapkan bahwa mesin tersebut mempunyai masa manfaat selama 15 tahun dengan nilai sisa sebesar Rp. 1,00.

Perhitungan penyusutan mesin tersebut adalah sebagai berikut:

Biaya perolehan
: Rp 1.168.526.000,00

Nilai sisa

:Rp. 1,00

Masa Manfaat
:15 Tahun

Tarif


: 6,67%

Penyusutan :

Rp. 1.168.526.000 - Rp. 1 = Rp. 77.901.733,27
15

KESIMPULAN

1. PT. Asterindo Plast sudah melakukan perhitungan dan menyusun asset tetap berwujud sesuai dengan PSAK no. 16 tahun 2015.
2. Pengakuan awal dan penentuan biaya perolehan

Perusahaan telah mengelompokkan aset tetapnya menurut kebijakan manajemen dan telah memenuhi karakteristik sebagai aset tetap.

Dalam menentukan biaya perolehan aset tetap, pada gedung dan mesin perusahaan juga mengakui seluruh biaya yang dapat diatributkan untuk aset tetap agar siap untuk digunakan . Perusahaan memperoleh gedung dan mesinnya secara pembelian tunai dan pembelian kredit yang dibayar dalam jangka waktu tertentu.

3. Pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap
Perusahaan menggunakan pendekatan model biaya (cost model) untuk mengukur aset tetap, pada gedung dan mesin yang dimilikinya. Perusahaan menggunakan metode garis lurus untuk menghitung penyusutannya. Untuk memperhitungkan nilai buku gedung dan mesin dengan cara biaya perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap. 

4. Penghentian Aset Tetap
Perusahaan melakukan penghentian aset tetap, khususnya pada mesin dengan pertimbangan bahwa aset tersebut telah habis nilai bukunya dan sudah tidak digunakan lagi oleh perusahaan. Perusahaan akan mengakui laba atau rugi yang timbul dari pelepasan aset tetap didalam laporan laba rugi tahun berjalan.
5. Pengungkapan
Perusahaan telah mengungkapkan seluruh kelompok aset tetap, termasuk didalamnya gedung dan mesin yang diungkapan sebesar nilai perolehannya dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
SARAN
Dalam penentuan kebijakan pengukuran aset tetap, khususnya gedung dan mesin setelah pengakuan awal, sebaiknya perusahaan meninjau kembali (review) kebijakan akuntansi yang telah di terapkan, khususnya dalam pengukuran nilai aset tetap setelah pengakuan awal. Hal ini perlu dilakukan agar informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat relevan dan handal.

DAFTAR PUSTAKA
Anggraini, Novia Surya (2016), Perlakuan Akuntansi Atas Aktiva Tetap Berdasarkan PSAK 16 Pada Yayasan Barunawati Biru Surabaya. Diploma thesis, STIE PERBANAS SURABAYA.
Gunawan, Faizal (2015), Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAK No. 16 Pada Glory Futsal Sukowono, Jurnal, Universitas Muhammadiyah, Jember.

Hermika, Dona Fira (2013), Analisis Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset Tetap Berwujud Pada PT Pandu Siwi Sentosa Palembang (PSAK No.16 Tahun 1994 ke Konvergensi IFRS). STIE MDP.
Ikatan Akuntan Indonesia (2015), Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 tentang Aktiva Tetap. Jakarta.

Ikatan Akuntansi Indonesia (2015), Pencatatan penghentian aset tetap, Pengakuan Aset Tetap, dan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal, Jakarta.
Ikatan Akuntansi Indonesia (2015), Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta.

Martani, Dwi (2016), Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK. Edisi 2, Jakarta: Salemba Empat
Pahlepi, Reza (2011), Penerapan Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No. 16 Pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Tengah dan Daerah Istimewah Yogyakarta, Skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang.

Purnawati, Eni (2013), Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan PT. BPR Delta Artha Sidoarjo, Skripsi, Universitas Bhayangkara Surabaya.

Putri, Indah Septiana (2017), Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada PT. Fokusindo Mitra Teknik Berdasarkan PSAK No. 16. Universitas Bhayangkara Surabaya.










Penyusutan = Harga perolehan – Nilai residu


Umur manfaat
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